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KATA PENGANTAR 
 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

  

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Alloh SWT atas karunia, rahmat 

dan hidayahNya sehingga kita diberi nikmat iman, nikmat sehat dan nikmat 

sempat telah dipertemukan pada acara Seminar Nasional dan Call For Paper 

Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember  pada hari Sabtu tanggal 

06 Juni  2015 dengan tema “Pendayagunaan Keunggulan Komparatif dan 

Keunggulam Kempetitif Industri Nasional Dalam Kancah Ekonomi Pasar Bebas 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)  ”. 

 Seminar Nasional ini menghadirkan para pembicara yang berkompeten 

dibidangnya sesuai dengan tema kegiatan ini. Peserta dan pemakalah penunjang 

berasal dari kalangan akademisi, para peneliti dan masyarakat umum.  Kegiatan 

dilanjutkan dengan presentasi hasil-hasil penelitian para dosen dan para peneliti 

dari berbagai institusi.  Seminar nasional ini bertujuan untuk: 1) memberikan 

kesempatan bagi para pemakalah dan peserta untuk mempresentasikan, 

mendiskusikan dan bertukar informasi tentang hasil penelitian dan hasil pemikiran 

yang berkaitan dengan pengembangan sumberdaya menuju pembangunan bidang 

perekonomian yang berbasis keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif 

industri nasional,   2) memberikan sumbangan informasi guna mendorong 

terciptanya pembangunan bidang perekonomian  berkelanjutan.  

Sebagai wadah dalam mendokumentasikan hasil-hasil penelitian, ide, 

gagasan atau masukkan terkait dengan pelaksaan seminar nasional tersebut maka 

telah disusun buku prosiding. Prosiding ini dikelompokkan dalam naskah yang 

dipresentasikan secara oral maupun naskah poster, diharapkan dapat menjadi 

rujukan informasi hasil-hasil penelitian berkaitan dengan pengembangan sumber 

daya dalam mendukung pembangunan bidang ekonomi  secara luas. Semoga 

prosiding ini bermanfaat bagi semua pihak terutama para pemerhati di bidang 

perekonomian.  

 Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia dan 

semua pihak atas tersusunnya prosiding ini. Kiranya penyusunan prosiding ini 

tidak lepas dari berbagai kekurangan, tak ada gading yang tak retak, untuk itu 

kami mohon maaf atas segala kekurangan.   Sekian dan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

Jember, Juni  2015 

 

Ketua Panitia 

 

 

 

Dr. Arik Susbiyani, M.Si. 
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SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

Kepada Yth.
1. dr. Hj. Faida, M.MR.
2. Dr.Zaenal Fanani, SE.,MSA.,Ak.CA.
3. Pimpinan di Lingkungan FE Jember
4. Peserta Seminar dan Call Paper

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Marilah kita sejenak bersama-sama memanjadkan p[uja dan puji syukur
kehadhirat Allah SWT, atas segala limphan rachmad dan hidayahnya, sehingga
pada kesempatan ini kita semua bisa dan mampu melaksanakan kewajiban kita
sebagai insan intelektual dalam acara Seminar dan Call for Paper yang
dilaksanakan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember.

Atas nama lembaga dan pribadi saya mengucapkan selamat datang di Kampus “
Universitas Muhammadiyah Jember, Jawa Timur. Pada kesempatan ini pula kami
menyampaikan permohonan ma’af kepada Bapak/Ibu peserta seminar dan call
paper atas penyediaan tempat di luar lingkungan Kampus, dikarenakan tempat
yang ada di lingkungan kampus pada saat yang bersamaan juga ada acara yang
tidak bisa dirubah.

Indonesia sebagai negara bermartabat dan mempunyai jumlah penduduk yang luar
biasa padat, adalah merupakan potensi bagi kita semua untuk mampu
mengembangkannya, akan tetapi dengan pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat, tidak selalu diikuti oleh peningkatan sumber daya manusia, kualitas
produk dalam negeri, dll.
BPS mencatat neraca perdagangan Indonesia April 2015 mengalami surplus
sebesar USD454,4 juta atau sekitar Rp5,93 triliun kurs Rp13 065 USD, kinerja
ekspor April 2015 mencapai USD13,08 miliar, turun 4,04% dibanding Maret
2015. Sedangkan impor April 2015 mencapai USD12,63 miliar naik 0,16%
dibanding Maret 2015

Pemberlakuan perjanjian  AFTA 2015 , perlu dijadikan pembelajaran bagi kita
semua dari semua aspek :
1. Dari aspek pendidikan, negara tetangga kita sudah lebih maju dari negara kita,

bahkan Indonesia masih selalu terbelenggu dengan pro dan kontra tentang
kurikulum pendidikan di Indonesia, sehingga dimungkinkan negara kita dijajah
oleh SDM negara luar.

2. Dari aspek perdagangan, masyarakat indonesia lebih tertarik sebagai importir
dari pada eksportir, dan terlihat adanya budaya presetis yang ditunjukkan oleh
masyarakat kita dalam membeli produk luar negeri.

Dari pelaksanaan Seminar dan Call for Paper yang dilaksanakan oleh Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember dengan Tema : “Optimalisasi
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Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Industri Nasional Dalam Kancah 

Ekonomi Pasar Bebas Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”  dapat dijadikan 

media untuk menemukan strategi tentang bagaimana produk dalam negeri mampu 

bersaing terhadap produk luar negeri. 

Oleh karena itu merupakan kebaggaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Jember atas semua partisipasinya, semoga niat baik bapak/ibu 

Allah selalu meberikan petunjuk bagi kita semua. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 

terlaksananya kegiatan ini, terutama para peserta Call for Paper yang telah 

mengirimkan artikelnya untuk dipresentasikan, serta seluruh sponsor dan panitia 

pelaksana yang telah bekerja tampa pamrih untuk suksesnya acara ini. 

Selamat m,engikuti Seminar Nasional dan Call for Paper, semoga apa yang 

diperoleh dalam kegiatan ini dapat bermanfaat untuk memicu pertumbuhan 

perdagangan produk dalam negeri kita, sehingga bangsa Indonesia menjadi 

bangsa yang mandiri dan bermartabat. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Jember, 6 Juni 2015 

 

 

 

Drs. Akhmad Suharto, MP 
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PENGARUH INTENSITAS PERENCANAAN STRATEGIS
TERHADAP KINERJA FINANSIAL

(STUDI KASUS PADA BANK PERKREDITAN RAKYAT DI WILAYAH
KBI JEMBER)

Bayu Wijayantini
Universitas Muhammadiyah Jember

Email: a.althafun@yahoo.com

ABSTRACT
This study aims to analyze and obtain empirical evidence about the influence of
the intensity of strategic planning to financial performance . Object of research is
the Rural Banks ( BPR ) KBI Jember region 2010-2012 .
The results show the positive influence of the intense strategic planning on the
financial performance of the banking organization . This shows that financial
performance is enhanced by a strategic plan , and the extent to which the extent of
the bank tied to strategic planning for a major prerequisite to achieve superior
financial performance .

Keywords: strategic planning , financial performance.

PENDAHULUAN

Dalam era terakhir ini, BPR menghadapi kompleksitas permasalahan, baik
dari sisi intern organisasi maupun dari sisi ekstern atau lingkungan. Penguatan
sumber daya organisasi, terutama faktor permodalan menjadi salah satu prioritas
utama dalam bisnis keuangan. Pada sisi ekstern, lingkungan dunia usaha jasa
keuangan saat ini semakin ketat dengan persaingan, terutama dari bank-bank
umum yang juga memasuki pasar sektor usaha kecil dan menengah. Dalam
kondisi dunia usaha demikian, tidak mudah bagi pelaku bisnis perbankan di BPR
untuk mampu tumbuh dan berkembang. Bahkan untuk mempertahankan eksistensi
bisnisnya, pelaku bisnis BPR dituntut untuk melakukan berbagai perencanaan,
keputusan dan tindakan yang benar-benar efektif dan efisien. Pembenahan dan
penguatan organisasi, tidak saja untuk jangka pendek, namun juga untuk jangka
panjang dan bersifat strategis.

Perencanaan strategis sering disinonimkan dengan manajemen strategis
merupakan seni dan pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan,
serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas-fungsional yang memampukan
suatu organisasi mencapai tujuannya (David, 2009: 5).  Lebih teknis, perencanaan
strategis dipahamai sebagai suatu proses perencanaan sistematis yang mencakup
sejumlah tahapan, mulai dari identifikasi kondisi organisasi saat ini, penentuan
visi dan misi di masa depan, nilai operasional, berbagai kebutuhan pemahaman
diri atas kekuatan-kelemahan-peluang-hambatan (SWOT), tujuan-tujuan, prioritas
tindakan dan strategi, rencana aksi, serta rencana pengendalian yang diperlukan
untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai (Palmer &
Kritsonis, 2009).

Dengan melihat konteks perencanaan strategis dilingkungan perusahaan
perbankan berskala kecil dan menengah sebagaimana pada Bank Perkreditan
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Rakyat di Indonesia, penelitian ini mencoba menguji secara empiris model
penelitian yang dilakukan Hopkins dan Hopkins (1997) terhadap bank di Colorado,
yang pernah direplikasi oleh Arif (2010) dengan modifikasi kerangka konseptual
yang lebih disederhanakan. Beberapa perbedaan yang ditentukan dari Hopkins dan
Hopkins (1997) dan Arif (2010) selain pada lokasi obyek penelitian, juga pada
salah satu indikator kinerja finansial yang dianalisa, yaitu rasio Return of Asset
(ROA), bukan pertumbuhan simpanan/tabungan.

Kompleksitas dan perkembangan organisasi menuntut manajer untuk lebih
terlibat dalam perencanaan strategis guna keberhasilan operasi. Pengaruh faktor-
faktor tersebut pada intensitas perencanaan strategis telah dibahas dalam
beberapa penelitian (Robinson dan Pearce II, 1983; Huff dan Schwenk, 1990;
Clapham dan Schwenk, 1991; Ansoff, 1991). Namun Hopkins dan Hopkins
(1997) secara eksplisit telah mencontohkan dan menguji secara empiris
hubungan antara intensitas perencanaan strategis dan kinerja finansial di
perbankan.

Penelitian ini menggunakan unit analisa Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
yang berlokasi di Jawa Timur dengan melihat adanya perkembangan industri
BPR yang menunjukkan trend yang relatif baik dalam iklim persaingan usaha
jasa keuangan yang semakin ketat, khususnya bagi sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan volume usaha baik dari
sisi penyaluran dana, pengelolaan permodalan dan asset (BI, 2012: 105-109).
Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan volume usaha baik dari sisi
penyaluran dana, pengelolaan permodalan dan asset (BI, 2012: 105-109).

Penyaluran kredit oleh BPR di Jawa Timur selama tahun 2012 sebesar lebih
dari Rp. 3,564 milyar menunjukkan peningkatan lebih dari 19,78% dari tahun
2011, dimana angka tersebut di atas peningkatan rata-rata nasional yang hanya
11, 29%. Pada sisi pengelolaan asset pun terjadi peningkatan lebih dari 19,25%,
pada peningkatan rata-rata nasional 16,46%. Sehingga, dibalik dinamika
perkembangan jasa keuangan tersebut mensiratkan adanya suatu upaya berupa
program-program yang dituangkan dalam suatu perencanaan yang bersifat
strategis.

TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan strategis merupakan tahap yang paling krusial dalam sistem
yang digunakan untuk membangun masa depan organisasi. Sebagaimana
dirangkum oleh Hopkins dan Hopkins (1997: 637) dari Higgins dan Vincze
(1993), Mintzberg (1994), dan Pearce dan Robinson (1994) bahwa perencanaan
strategis dapat digambarkan sebagai proses penggunaan kriteria sistematik dan
investigasi ketat untuk perumusan, penerapan, dan kontrol strategi dan secara
formal mendokumentasikan ekspektasi (sasaran dan tujuan) organisasional.

Para peneliti perencanaan strategis (seperti Amstrong, 1982) dan para ahli
teori (Haxx dan Majluf, 1991; Higgins dan Vincze, 1993; Robinson dan Pearce,
1994) sepakat bahwa proses perencanaan strategis terdiri dari tiga komponen
utama, yaitu (1) Perumusan, yang mencakup pengembangan misi, penentuan
tujuan, penilaian/ perkiraan lingkungan eksternal dan internal, dan mengevaluasi
serta memilih strategi alternatif, (2) Implementasi, dan (3) Kontrol. Fokus utama
aktifitas perencanaan strategis dalam organisasi ada pada komponen tersebut.
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Intensitas perencanaan strategis didefinisikan sebagai penekanan relatif
pada tiap komponen proses perencanaan strategis (Hopkins dan Hopkins, 1997:
637). Hal itu diargumentasikan bahwa organisasi mencoba memperbaiki kinerja
finansial dengan menempatkan penekanan yang tinggi/kuat pada semua
komponen proses perencanaan strategis.

Penemuan empiris mendukung argumen ini, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa kinerja finansial cenderung lebih tinggi di perusahaan
dimana hanya ada perbedaan kecil antara jumlah intensitas yang diletakkan pada
bermacam komponen perencanaan yang memiliki andil bagi upaya perencanaan
strategis secara keseluruhan.

Sejalan dengan ketatnya kompetisi dan persaingan dalam bisnis jasa
keuangan, banyak perusahaan harus mendiversifikasi pasar yang ada. Hal ini
menuntut manajer bank untuk menawarkan jasa yang lebih baik dan ataupun
produk baru bagi konsumennya, lebih berfokus pada peran pasar, serta
penetapan kebijakan kebijakan finansial secara efektif.

Robinson dan Pearce II (1983: 179-207) yang menguji perbedaan pengaruh
antara perencanaan formal dan perencanaan non-formal terhadap kinerja finansial
pada 85 bank berskala kecil di wilayah California Utara USA. Temuannya adalah
bahwa pada bank berskala kecil tidak ada perbedaan yang signifikan antara
perencanaan strategis formal dan perencanaan strategis informal terhadap kinerja
finansial.

Miller dan Cardinal (1994: 1649-1665) menguji hubungan jumlah
intensitas perencanaan strategis dengan kinerja finansial. Miller dan Cardinal
mengembangkan rangkuman model sebagai suatu rangkaian hipotesis
kontinjensi. Hipotesis yang ada merefleksikan dua rangkaian variabel, yaitu
variabel substantive contingensy (mencakup ukuran perusahaan dan intensitas
modal), dan variabel metodological contingensy dengan pendekatan teknik meta-
analytic terhadap lima variabel yang digunakan.

Penelitian Miller dan Cardinal tersebut merupakan studi pustaka terhadap
34 studi yang relevan yang pernah dilakukan dalam satu dekade sebelumnya.
Hasilnya adalah bahwa jumlah perencanaan strategis yang dilakukan perusahaan
secara positif mempengaruhi kinerja finansial. Namun demikian faktor-fantor
kontinjensi substantive tidak berdampak besar terhadap kinerja finansial.

Hopkins dan Hopkins (1997) juga meneliti hubungan faktor manajerial,
lingkungan, organisasional, intensitas perencanaan strategis, dan kinerja
finansial. Penelitian ini menggunakan responden CEO dari sampel 112 bank di
Colorado. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
intensitas perencanaan strategis, dengan kinerja finansial. Kecuali faktor
lingkungan, terdapat hubungan positif yang signifikan antara faktor manajerial,
organisasional dengan intensitas perencanaan strategis.

Arif (2010) meneliti ulang penelitian Hopkins dan Hopkins (1997) tentang
hubungan faktor manajerial, lingkungan, organisasional, intensitas perencanaan
strategis, dan kinerja finansial. Penelitian tersebut menggunakan responden top
manajer di 56 Bank Perkreditan  Rakyat di Jawa Timur. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara faktor manajerial,
lingkungan, dan organisasional dengan intensitas perencanaan strategis.

Selain itu, terdapat hubungan positif antara intensitas perencanaan strategis
dengan kinerja finansial, dan secara statistik tidak terdapat hubungan positif
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antara faktor organisasional dengan kinerja finansial.
Berdasarkan kajian teoritis yang telah dikemukakan dan dari beberapa hasil

penelitian terdahulu, maka hipotesis alternatif yang diajukan dan yang akan diuji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1  : Faktor intensitas perencanaan strategis berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja finansial.

METODE PENELITIAN

Data yang diteliti mencakup data primer maupun data sekunder. Data
primer adalah data penelitian yang berasal dari responden penelitian yaitu para
direksi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) terpilih. Responden sebagai sumber
data diberikan beberapa item pertanyaan indikator dari variabel penelitian
berdasarkan instrumen penggalian data penelitian (kuesioner).

Penetapan populasi BPR yang berlokasi di Jawa Timur adalah dengan
melihat bahwa BPR di Jawa Timur merupakan industri keuangan yang tetap eksis
dalam kompetisi bisnis jasa keuangan yang bergerak cepat dalam beberapa tahun
terakhir ini. Sehingga, diyakini bahwa manajer sebagai pengelola BPR di lokasi
tersebut menjadikan perencanaan strategis sebagai kebutuhan dalam rangka
meningkatkan kinerja finansial dan manajemen.

Pemilihan sampel menggunakan metode nonrandom sampling atau
nonprobability sampling dengan pembatasan populasi pada BPR yang berada di
wilayah pengawasan dan pembinaan langsung Kantor Bank Indonesia (KBI) di
Kabupaten Jember. Pengambilan sampel dilakukan secara langsung pada seluruh
BPR yang ada dengan target diatas jumlah minimum dan batas waktu  tertentu.

Berdasarkan data statistik dari Bank Indonesia per Januari 2010, BPR yang
berada di bawah pengawasan KBI di Jember adalah sebanyak 53 (lima puluh tiga)
bank, yang tersebar di empat kabupaten yaitu Jember, Banyuwangi, Bondowoso,
dan Situbondo.

Data penelitian yang diperoleh secara langsung dari responden (data primer)
digali dengan melakukan tanya jawab (wawancara) langsung kepada pihak
Direksi BPR, yaitu direktur utama atau direktur. Pemilihan responden berdasarkan
judgement sampling merupakan salah satu jenis purposive sampling, yaitu pada
direksi sebagai manajemen puncak di BPR, dimana fungsi mereka sangat erat
berhubungan dengan perencanaan strategis dalam usaha meningkatkan kinerja
finansial.

Karena direksi dijadikan pertimbangan sebagai perencana dalam
perencanaan strategis, maka diharapkan mereka dapat menjawab kuesioner secara
tepat dan lengkap (information rich). Sedangkan data-data yang bersifat sekunder,
yaitu berupa informasi status dan laporan keuangan atau profile BPR sampel
diperoleh secara resmi dari Kantor Bank Indonesia di Jember.

Definisi Operasional Variabel
Intensitas Perencanaan Strategis

Intensitas perencanaan strategis didefinisikan sebagai penekanan relatif pada
setiap komponen proses perencanaan strategis. Penilaian intensitas perencanaan
strategis merujuk pada tujuan-tujuan yang dikembangkan oleh Armstrong (1982:
197-211) terhadap 12 penelitian perencanaan strategis. Tinjauan termasuk
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penelaahan komponen secara rinci yang membentuk proses perencanaan strategis.
Komponen yang merupakan indikator variabel tersebut termasuk a) misi, b)
pengembangan tujuan jangka panjang, c) pengujian dan analisa lingkungan
eksternal, d) pengujian dan analisa lingkungan internal, e) evaluasi alternatif
strategi, f) implementasi strategi, dan g) pengendalian strategis.

Untuk mengukur dan menilai seberapa banyak penekanan yang bank
berikan pada masing-masing komponen (intensitas) perencanaan strategis, dalam
penelitian ini menggunakan skala berkisar dari 1 (sangat rendah) sampai 10
(sangat tinggi).

Kinerja Finansial
Kinerja finansial merupakan salah satu dari ukuran pencapaian atau

keberhasilan operasional manajemen, yang ditentukan secara periodik untuk
mengetahui efektifitas dan efisiensi operasional berdasarkan stantar, kualitas, dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Jones dan George, 2009: 213).

Dalam penelitian ini digunakan dua dari tiga indikator kinerja finansial,
yaitu yang terkait dengan kemampuan manajemen dalam menghasilkan earning
atau laba bagi perusahaan (rentabilitas), yaitu rasio Return on Asset (ROA), dan
rasio Return on Equity (ROE). Sedangkan rasio gross profit margin (GPM) yang
merupakan rasio untuk mengukur kemampulabaan bank dari operasional
usahanya yang murni, tidak digunakan sebagai indikator yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data primer penelitian dikumpulkan dengan melakukan survey langsung ke
seluruh Bank Perkreditan Rakyat di wilayah KBI Jember, melalui wawancara
langsung kepada direksi (Direktur Utama atau Direktur) masing-masing BPR.
Penggalian data dilakukan di bulan Desember 2012 dan bulan awal Februari
hingga Maret 2013,  mencakup 26 BPR di Wilayah Kabupaten Jember, 4 BPR di
Kabupaten Situbondo, 5 BPR di Kabupaten Bondowoso, dan 17 BPR di
Kabupaten Banyuwangi.

Hingga batas waktu tolerasi yang ditentukan, data yang berhasil diperoleh
sebanyak 52 BPR. Satu BPR tidak tesedia datanya adalah BPR Nusamba Balung
di Kabupaten Jember. Sehingga dari 53 populasi BPR yang ada di bawah
pengawasan Kantor Bank Indonesia di Jember, dalam penelitian ini digunakan
lima puluh dua (52) BPR sampel.

Tampak bahwa sebagian besar responden adalah pria, yaitu sebanyak 30
orang (57,7%). Pendidikan formal yang dimiliki sebagian besar responden adalah
tingkat Strata-1 (75,0%) dengan rata-rata masa kerja yang relatife lama di
bidangnya. Hampir sepuluh persen diantaranya berpendidikan starta dua, dan
hanya 1 orang yang hanya berpendidikan non strata, itupun dengan pengalaman
yang relatif lama di bidangnya. Mayoritas direksi telah berusia 40 hingga 50
tahun. Rata-rata masa kerja sudah 11 hingga 20 tahun di BPR bersangkutan, dan
dengan masa jabatan sebagai direktur/direktur utama mayoritas telah lebih dari
dari 6 tahun. Sehingga, secara umum responden diyakini telah memiliki
pengalaman dan kemampuan yang memadai di bidang perbankan, khususnya di
BPR.
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Statistik Deskriptif
Untuk memaparkan gambaran demografi variabel-variabel penelitian

(intensitas perencanaan strategis dan kinerja finansial) digunakan tabel statistik
deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya, dan
nilai rata-rata jawaban responden serta standar deviasinya .Jawaban responden
terhadap pertanyaan variabel intensitas perencanaan strategis mendekati kisaran
teoritis, dengan nilai rata-rata 57,79 dan pada standar deviasi 3,75. Artinya bahwa
jawaban responden menyebar dalam 10 kategori, dan cenderung pada jawaban
yang relatif tinggi, dengan nilai rata-rata yang mendekati nilai tengah kisaran yang
sesungguhnya.

Pada variabel kinerja finansial yang ditunjukkan oleh ROE dan ROA
menunjukkan kondisi yang kurang merata. Nilai rata-rata ROE adalah 12,99
dengan standar deviasi 9,48. Ini mengindikasikan bahwa BPR memiliki kinerja
finansial relative rendah secara statistik, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata
berada di bawah kisaran sesungguhnya. Demikian pula pada indikator ROA, nilai
rata-rata BPR yang diamati adalah 12,61 pada standar deviasi 15,12.

Maknanya, bahwa tingkat kemampulabaan BPR berdasarkan nilai asset yang
dimiliki relative rendah  secara statistik.  Namun demikian, secara praktik nilai
kedua indikator kinerja finansial yang dimiliki oleh responden sudah tergolong
tinggi berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh lembaga otorita perbankan,
dimana rata-rata angka indeks kinerja tersebut adalah di atas 2 digit.

Uji Hipotesis
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis, dilakukan dengan menguji

koefisien regresi. Koefisien menunjukkan pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Ringkasan output pengujian untuk masing-masing
hipotesis tampak pada Tabel 1.

Tabel 1
Pengujian Koefisien Path

Koefisien t p Keterangan
PY1X1 0.813 9.875 0.000 Signifikan

Sumber: Data diolah

Pengujian Hipotesis H1
Hipotesis H1 yang menyatakan bahwa intensitas perencanaan strategis

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja finansial. Hasil
pengujian pada Tabel 3 dapat dilihat nilai koefisien path sebesar 0.813  dengan p =
0.000 (p < 0.05) adalah signifikan. Dengan demikian hipotesis alternatif yang
menyatakan intensitas perencanaan strategis berpengaruh secara positif terhadap
kinerja dapat diterima.  Hasil pengujian hipotesis secara konseptual diringkas
pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Kesimpulan

H1 : Faktor intensitas perencanaan strategis berpengaruh
secara positif  dan signifikan terhadap  kinerja finansial

Diterima
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Besar koefisien pengaruh menunjukkan bahwa faktor intensitas perencanaan
strategis (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja finansial (Y1)
dengan derajat 81,3 %.

Tabel 5.8
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh
Langsung

Pengaruh intensitas perencanaan terhadap kinerja finansial

(X1 Y1)
0.813

Sumber: Data diolah 2012

Hasil menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari terjadinya
perencanaan strategis yang intens terhadap kinerja finansial pada organisasi
perbankan. Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
bahwa semakin tinggi intensitas perencanaan strategis maka semakin tinggi pula
kinerja finansial. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya seperti Robinson
dan Pearce II (1983), Hopkins dan Hopkins (1997), Arif (2010), serta penelitian
Moutinho dan Philips (2002).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja finansial ditingkatkan
oleh suatu perencanaan strategis. Temuan didapatkan sejauh mana bank terikat
pada perencanaan strategis untuk menjadi prasyarat utama tercapainya kinerja
finansial yang superior.  Para pendukung perencanaan strategis (seperti Schwenk
dan Shrader 1993; Steiner 1979; Thompson dan Strickland 1987 dalam Hopkins
dan Hopkins, 1997) menyatakan nilai perencanaan strategis menghasilkan
informasi, misi dan visi, evaluasi lingkungan dan alternatif strategis, ide-ide baru,
peningkatan motivasi dan komitmen, dan pengurangan fokus pada detail
operasional yang kesemuanya dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Meningkatnya perencanaan strategis dapat dipandang sebagai hasil
intensitas perencanaan strategis, yaitu perencanaan dengan intensitas lebih besar
yang menghasilkan disiplin, tanggung jawab, motivasi, komitmen, dan
sebagainya. Peningkatan perencanaan strategis yang dipandang seperti itu
menunjukkan adanya pengaruh intensitas perencanaan strategis terhadap kinerja
finansial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Disadari terdapat perbedaan karakteristik antara bisnis perbankan di
Amerika dengan bisnis Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia,  namun dalam
konteks perencanaan strategis terdapat kesamaan mendasar pada determinan
peningkatan kinerja finansial di bank. Sebagaimana hipotesis yang dikemukakan,
bahwa intensitas perencanaan strategis berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja finansial. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan Miller dan Cardinal (1994), Hopkins dan Hopkins
(1997), Moutinho dan Phillips (2002), dan Arif (2010).



Prosiding Seminar Nasional FE UM Jember 2015

Topik Manajemen Keuangan 145

Namun perlu ditelaah lebih lanjut, dimana Penelitian ini akan dapat
memberikan jawaban lebih luas manakala dilakukan perluasan populasi hingga
pada BPR di wilayah KBI lainnya, sehingga dapat diungkap temuan-temuan
terkait, untuk tujuan pengukuran dan perbandingan kinerja finansial bank lainnya,
dan menggali deteminan serta potensi lainnya yang terkait dengan pengendalian
manajemen di perbankan pada umumnya, dan pada Bank Perkreditan Rakyat pada
khususnya.
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